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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan melakukan 

penyebaran angket yang diajukan kepada anggota BTM Surya Madinah 

Tulungagung. Kemudian peneliti mengolah data hasil dari jawaban responden atas 

angket yang peneliti sebarkan, yang pengolahan data tersebut dibantu oleh aplikasi 

SPSS 21, maka yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan: 

A. Pengaruh Penentuan Margin Terhadap Keputusan Menjadi Anggota 

Produk IMBT di BTM Surya Madinah Tulungagung  

  Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 

penentuan margin secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menjadi anggota produk IMBT di BTM Surya Madinah 

Tulungagung. Dari hasil perhitungan koefisien regresi diperoleh dengan 

tingkat signifikan lebih kecil dari α. Nilai koefisien beta adalah positif, yang 

berarti bahwa prosedur pembiayaan berpengaruh dan signifikan terhadap 

keputusan menjadi anggota produk IMBT di BTM Surya Madinah 

Tulungagung.  

Pengaruh penentuan margin terhadap keputusan menjadi anggota 

produk IMBT di atas, berarti selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Alima Setyarini
61

 yang menyatakan bahwa Margin berpengaruh positif dan 

signitifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan IMBT. Selain itu, 

persepsi margin secara bersama-sama berpengaruh positif dan signitifikan 

terhadap keputusan pengambilan pembiayaan IMBT di BTM Surya Madinah 

Tulungagung. Selain itu penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sa’adah
62

 yang menyatakan bahwa variabel penerapan harga 

jual dan tingkat margin berpengaruh positif signitifikan terhadap keputusan 

pembiayan IMBT.  

Dari fakta diatas dapat disimpulkan bahwa penentuan tentang besar 

kecilnya margin mempengaruhi keputusan anggota, dimana lembaga yang 

mengambil margin lebih kecil maka masyarakat akan lebih berminat menjalin 

kerja sama dan pengajuan pembiayaan pada lembaga tersebut. Sebaliknya, 

bila lembaga menetapkan margin yang tinggi maka masyarakat akan berpikir 

dua kali untuk mengajukan pembiayaan pada lembaga tersebut. Sehingga 

besar-kecilnya margin yang ditetapkan oleh lembaga akan berpengaruh 

terhadap keputusan anggota dalam melakukan pengajuan pembiayaan. Hal ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Antonio yang menyatakan bahwa 

tingkat biaya pembiayaan (margin keuntungan) berpengaruh terhadap jumlah 

permintaan pembiayaan, bila tingkat margin keuntungan lebih rendah dari 
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pada rata-rata suku bunga perbankan nasional, maka pembiayaan syariah 

semakin kompetif.
63

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penentuan 

margin memiliki pengaruh terhadap keputusan menjadi anggota produk 

IMBT. 

B. Pengaruh Prosedur Pembiayaan Terhadap Keputusan Menjadi Anggota 

Produk IMBT di BTM Surya Madinah Tulungagung  

Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 

prosedur pembiayaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menjadi anggota produk IMBT  di BTM Surya Madinah 

Tulungagung. Dari hasil perhitungan koefisien regresi diperoleh dengan 

tingkat signifikan lebih kecil dari α. Nilai koefisien beta adalah positif, yang 

berarti bahwa prosedur pembiayaan berpengaruh dan signifikan terhadap 

keputusan menjadi anggota produk IMBT di BTM Surya Madinah 

Tulungagung.  

Pengaruh prosedur pembiayaan terhadap keputusan menjadi anggota 

produk IMBT di atas, berarti selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuaningsih
64

 yang menyatakan bahwa prosedur pembiayaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat nasabah pembiayaan IMBT. Dari fakta diatas 
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dapat disimpulkan bahwa prosedur pembiayaan yang ditetapkan oleh BTM 

Surya Madinah Tulungagung dapat dengan mudah dipahami oleh anggota. 

Prosedur pembiayaan pada setiap lembaga berbeda-beda, ada lembaga yang 

menerapkan prosedur pembiayaan mudah dan ada lembaga yang menerapkan 

prosedur pembiayaan sulit. Berdasarkan teori di atas apabila semakin mudah 

prosedur pembiayaan yang ditetapkan oleh lembaga maka semakin bertambah 

minat nasabah untuk menjalin kerja sama dan pengajuan pembiayaan pada 

lembaga tersebut. Sebaliknya, bila prosedur yang ditetapkan oleh lembaga 

terlalu sulit untuk di pahami maka nasabah akan berpikir dua kali untuk 

mengajukan pembiayaan pada lembaga tersebut, karena tidak semua anggota 

dapat memahami alur prosedur pembiayaan yang rumit karena kebanyakan 

usia nasabah BTM Surya Madinah 31-40 tahun dengan tingkat pendidikan 

terbanyak tingkat SMP,sehingga prosedur yang rumit sulit dipahai oleh 

anggota. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hasibuan yang 

menyatakan bahwa prosedur yang diterapkan akan sangat berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam mengambil pembiayaan. Prosedur yang 

mudah akan mendorong nasabah untuk mengambil pembiayaan yang 

ditawarkan oleh suatu lembaga.
65
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa prosedur 

pembiayaan memiliki pengaruh terhadap keputusan menjadi anggota produk 

IMBT. 

C. Pengaruh Penentuan Margin dan Prosedur Pembiayaan Terhadap 

Keputusan Menjadi Anggota Produk IMBT di BTM Surya Madinah 

Tulungagung  

Penentuan margin dan prosedur pembiayaan dari hasil uji f (pengujian 

secara simultan) yang dilakukan diperoleh hasil bahwa penentuan margin dan 

prosedur pembiayaan berpengaruh dan signifikan secara simultan (bersama-

sama) terhadap keputusan menjadi anggota produk IMBT. Variabel penentuan 

margin berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi anggota produk 

IMBT sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Antonio.
66

 Sedangkan 

variable prosedur pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

memilih produk pembiayaan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Hasibuan.
67

  

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Alima Setyarini 

yang menyatakan bahwa Margin berpengaruh positif dan signitifikan terhadap 

keputusan pengambilan pembiayaan IMBT. Selain itu, persepsi margin secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signitifikan terhadap keputusan 

pengambilan pembiayaan IMBT di BTM Surya Madinah Tulungagung 
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Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah 

yang menyatakan bahwa variabel penerapan harga jual dan tingkat margin 

berpengaruh positif signitifikan terhadap keputusan pembiayan IMBT. 

Hasil Adjusted R Square yang didapat 24,8 % dapat disimpulkan 

bahwa dengan hasil 24,8 % memberikan distribusi yang cukup besar bagi 

keputusan anggota. Sehingga penentuan margin dan prosedur pembiayaan 

memiliki pengaruh yang cukup besar bagi keputusan menjadi anggota produk 

IMBT. 

 

 

 

 


